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MOTTO 

 

“Lihat segalanya lebih dekat, 

dan kau bisa menilai lebih bijak”. 

- Petualangan Sherina - 

 

 

“How important it is in life not necessarily to be strong, but to feel strong”. 

(Primo Levi) 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Tanfidz Alishlah 

NIM : 102210101073 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Trietanolamin Terhadap Karakteristik Fisika Kimia dan Laju Pelepasan 

Ibuprofen dalam Sediaan Gel Dispersi Padat Ibuprofen-PEG 6000” adalah 

benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan 

sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi mana pun, dan bukan karya 

jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai 

dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada 

tekanan dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi 

akademik jika ternyata di kemudian hari ini tidak benar.  

 

 

Jember, 14 Mei 2014 

Yang menyatakan, 

 

 

Tanfidz Alishlah 

                                                                                 NIM. 102210101073 

 

  



 

 

vi 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

PENGARUH TRIETANOLAMIN TERHADAP KARAKTERISTIK 

FISIKA KIMIA DAN LAJU PELEPASAN IBUPROFEN DALAM 

SEDIAAN GEL DISPERSI PADAT IBUPROFEN-PEG 6000 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Tanfidz Alishlah 

NIM. 102210101073 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

Dosen Pembimbing Utama : Budipratiwi W., S.Farm. M.Sc., Apt. 

Dosen Pembimbing Anggota : Lidya Ameliana, S.Si., Apt., M.Farm. 

 

 

  



 

 

vii 

 

 



 

 

viii 

 

RINGKASAN 

 

 

Pengaruh Trietanolamin Terhadap Karakteristik Fisika Kimia dan Laju 

Pelepasan Ibuprofen dalam Sediaan Gel Dispersi Padat Ibuprofen-PEG 

6000: Tanfidz Alishlah, 102210101073; 2014; 110 halaman; Fakultas Farmasi 

Universitas Jember.  

 

Ibuprofen merupakan non-steroidal anti-inflammatory drug (NSAID) 

yang bekerja sebagai inhibitor siklooksigenase non selektif untuk pengobatan 

reumatik, osteoarthritis, mengatasi nyeri ringan sampai berat dan menurunkan 

demam. Efek samping ibuprofen dalam penggunaan oral dapat menyebabkan 

tukak lambung dan pendarahan pada gastrointestinal. Untuk menghindari efek 

samping penggunaan secara peroral tersebut, perlu dikembangkan pemberian 

ibuprofen dengan rute lain, salah satunya rute topikal. 

Salah satu bentuk sediaan topikal yang dapat digunakan untuk 

penghantaran obat adalah gel. Sediaan gel memiliki kelebihan antara lain tidak 

lengket, tidak berminyak, stabil, bersifat dingin, lembut, mudah dioleskan, 

mudah dicuci dan memiliki pelepasan obat yang baik. Pelepasan zat aktif dari 

basisnya merupakan salah satu syarat suatu sediaan semi solida agar obat dapat 

memberikan aktivitas terapetik secara efektif. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap pelepasan zat aktif dari suatu basis adalah kelarutan 

bahan aktif dalam sediaan. Ibuprofen memiliki sifat praktis tidak larut dalam 

air dan diklasifikasikan dalam obat golongan Biopharmaceutical Classification 

System  (BCS) kelas II sehingga kelarutan bahan aktif menjadi masalah utama 

dalam memformulasi sediaan gel ibuprofen. Suatu upaya peningkatan 

kelarutan ibuprofen perlu dilakukan untuk meningkatkan bioavailabilitas obat 

dalam tubuh. 

Upaya peningkatan kelarutan dalam penelitian ini yaitu dengan 

membuat dispersi padat ibuprofen-PEG 6000 komposisi 1 : 1,5 dengan metode 

peleburan. Selain dispersi padat, teknik lain yang dapat dilakukan untuk 
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meningkatkan kelarutan ibuprofen adalah modifikasi pH. Ibuprofen merupakan 

senyawa organik asam lemah yang kelarutannya dipengaruhi oleh pH. 

Pengaruh pH terhadap kelarutan merupakan aplikasi yang berguna dalam 

desain formulasi obat sehingga dalam penelitian ini trietanolamin digunakan 

sebagai alkalizing agent untuk meningkatkan pH larutan obat. Gel ibuprofen 

dibuat menggunakan basis gel CMC Na dan ditambahkan trietanolamin 

sebagai alkalizing agent dengan konsentrasi yang berbeda-beda pada tiap 

formula yaitu 1% pada F1, 2% pada F2 dan 4% pada F3. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi trietanolamin terhadap laju 

pelepasan bahan aktif ibuprofen dalam sediaan gel dispersi padat Ibuprofen-

PEG 6000. 

Evaluasi sediaan gel meliputi pengujian organoleptis, pH, viskositas, 

daya sebar, uji repetabilitas pembuatan sediaan gel dan uji pelepasan. Evaluasi 

sediaan yang telah dilakukan pada semua formula menunjukkan bahwa seluruh 

pengujian telah memenuhi persyaratan dan dilakukan analisis statistik dengan 

SPSS 18.0. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

trietanolamin memberikan pengaruh perbedaan bermakna pada pH dan daya 

sebar sediaan gel, namun tidak memberikan perbedaan bermakna pada 

viskositas sediaan. Hasil pengujian laju pelepasan (fluks) menunjukkan bahwa 

fluks F3 > F2 > F1 dengan nilai fluks berturut-turut 216,93 μg/cm
2
.menit; 

199,95 μg/cm
2
.menit dan 172,20 μg/cm

2
.menit. Hasil analisis statistik 

menunjukkan terdapat perbedaan  bermakna antara fluks F1 dengan F2, F1 

dengan F3, dan F2 dengan F3. Berdasarkan hasil analisis statistik dapat 

dinyatakan bahwa perbedaan konsentrasi trietanolamin dalam sediaan gel 

memberikan adanya perbedaan bermakna pada fluks tiap formula. Semakin 

besar konsentrasi trietanolamin dalam formula gel dispersi padat ibuprofen-

PEG 6000 dapat meningkatkan fluks ibuprofen. 
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